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Abstract

The community service conducted at Mahadul Islami Kindergarten, Ampang Gadang, Agam
Regency, West Sumatra, focused on improving the dental and oral health of preschool
children through the use of red dragon fruit (Hylocereus costaricencis). This report shows
that dental plaque in preschool children is a major concern, with a high prevalence in the
area. The lack of awareness and knowledge among parents regarding dental health, as well
as limited access to dental health products, are factors contributing to the high incidence of
this issue.The program introduced an alternative method, namely chewing red dragon fruit,
which is rich in antioxidants and fiber, to help prevent the accumulation of dental plaque in
children. Through education for parents and educators, and the incorporation of this habit
into daily routines, the program aims to reduce plaque scores and increase awareness of the
importance of oral health from an early age.The results of this program recorded a
significant reduction in dental plaque among children who participated in the intervention,
as well as an increase in knowledge among parents and educators about the importance of
maintaining oral hygiene. In addition, the program established healthy habits of brushing
teeth and regularly chewing red dragon fruit. This program also strengthened collaboration
between schools, families, and healthcare providers, while offering an intervention model
that can be replicated in other schools.

Keywords: Dental health, Preschool children, Red dragon fruit, Dental plaque prevention,
Community health intervention

Abstrak

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Mahadul Islami, Ampang
Gadang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, berfokus pada peningkatan kesehatan gigi dan
mulut anak-anak prasekolah melalui penggunaan buah naga merah (Hylocereus
costaricencis). Laporan ini menunjukkan bahwa plak gigi pada anak-anak prasekolah
menjadi perhatian utama, dengan prevalensi yang tinggi di wilayah tersebut. Kurangnya
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kesadaran dan pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi serta keterbatasan akses
terhadap produk kesehatan gigi menjadi faktor penyebab tingginya kasus ini. Program ini
memperkenalkan metode alternatif, yakni mengunyah buah naga merah, yang kaya
antioksidan dan serat, untuk membantu mencegah penumpukan plak gigi pada anak-
anak. Melalui edukasi kepada orang tua dan pendidik, serta penerapan kebiasaan ini
dalam rutinitas sehari-hari, program bertujuan untuk menurunkan skor plak dan
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mulut sejak dini. Hasil dari
program ini mencatat adanya penurunan signifikan dalam plak gigi pada anak-anak yang
mengikuti intervensi, serta peningkatan pengetahuan di kalangan orang tua dan pendidik
tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Selain itu, program ini
membentuk kebiasaan sehat dalam menyikat gigi dan mengunyah buah naga merah
secara rutin. Program ini juga memperkuat kerja sama antara sekolah, keluarga, dan
tenaga kesehatan, serta memberikan model intervensi yang dapat direplikasi di sekolah-
sekolah lain.

Kata kunci: Kesehatan gigi, Apras, Buah naga merah, pencegahan plak

1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak, terutama pada masa prasekolah. Pada usia anak-anak cenderung
memiliki pola makan yang tinggi karbohidrat dan gula, yang dapat meningkatkan risiko
terbentuknya plak gigi.(Durey et al., 2021; Garbin et al., 2009; Prabhu et al., n.d.; Thwin
et al, 2018) Plak yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan mulut, seperti karies gigi dan penyakit periodontal, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kualitas hidup anak secara keseluruhan.(Colombo &
Bianchi, 2012)

Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan penyakit gigi dan mulut yang
banyak ditemui pada masyarakat. Berdasarkan data Departemen Kesehatan RI dari
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi nasional masalah gigi
dan mulut adalah 25,9%, sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi diatas angka
nasional dan indeks DMF-T adalah 4,6%, sebanyak 15 provinsi memiliki prevalensi
diatas prevalensi nasional.(Kementerian Kesehatan 2013. Riset Kesehatan Dasar
Riskesdas 2013. Jakarta: 2013. h. 147-54.,n.d.)

Penyakit periodontal adalah salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang
memiliki prevalensi cukup tinggi di masyarakat Indonesia, yaitu 96,58%. Penyebab
utama dari penyakit periodontal adalah plak. Di Indonesia sendiri penyakit periodontal
merupakan masalah yang menduduki urutan kedua di antara penyakit gigi lainnya.
Beberapa survei menyatakan bahwa 90% masyarakat Indonesia diserang penyakit gigi
dan mulut dimana pada sekitar 86%-nya adalah penyakit periodontal.

Gigi dan mulut merupakan bagian dari tahap awal proses pencernaan makanan.
Gigi terdapat dalam rongga mulut dan memiliki berbagai fungsi. Agar dapat
menjalankan fungsinya dengan baik kesehatan gigi dan mulut perlu diperhatikan dan
dijaga kebersihannya antara lain dengan kontrol secara mekanis dan kimia.
Pembersihan gigi yang kurang baik dapat menyebabkan plak semakin meningkat
sehingga menyebabkan karies atau gingivitis.(Broadbent et al., 2011; Chomyszyn-
Gajewska et al., 2012; Crocombe et al., 2012; Hasan & Palmer, 2014; Lertpimonchai et
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al,, 2017; Molayem & Pontes, 2022; Osmolska-Bogucka & Zadurska, 2016; Worthington
etal,, 2019, 2020)

Plak gigi merupakan suatu struktur biofilm bakteri, terorganisir rapi dan
melekat pada permukaan gigi. Plak juga mengandung komponen anorganik seperti
kalsium dan fosfor yang berasal dari saliva. Bakteri utama dalam plak gigi adalah
streptococcus sanguis, streptococcus mutans, dan actinomyces viscosus. Bakteri
dalam plak yang menempel pada permukaan gigi akan memberikan tempat bagi
bakteri baru untuk tumbuh.(Achenbach et al, 2004; DeSantis et al, 2006;
Kolenbrander et al., 2006; Marsh, 2003; Ross, 1993)

Di Taman Kanak-Kanak Mahadul Islami, Ampang Gadang, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat, prevalensi plak gigi pada anak prasekolah masih sangat tinggi.
Berdasarkan survei kesehatan gigi, sekitar 65% anak prasekolah di wilayah tersebut
mengalami plak gigi yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak
prasekolah di wilayah ini berisiko tinggi mengalami berbagai masalah kesehatan mulut
apabila tidak dilakukan intervensi yang tepat

Faktor penyebab tingginya prevalensi plak antara lain adalah kurangnya kesadaran
dan pengetahuan orang tua tentang pentingnya menjaga kebersihan mulut anak secara
rutin, serta keterbatasan akses terhadap produk kesehatan mulut yang efektif dan
aman bagi anak-anak. Untuk mengatasi masalah, metode alternatif yang diusulkan
adalah dengan mengunyah buah naga merah (hylocereus costaricencis). Buah naga
merah diketahui kaya akan antioksidan dan serat, yang secara teoritis dapat
membantu dalam pengurangan plak gigi. Buah mudah diakses, memiliki rasa yang
disukai anak-anak, dan dapat dengan mudah diterapkan dalam kebiasaan sehari-hari,
sehingga membuatnya menjadi pilihan yang potensial dalam pencegahan plak gigi.

Metode konvensional dalam pencegahan plak, seperti menyikat gigi secara rutin,
meskipun efektif, sering kali kurang diikuti dengan baik oleh anak-anak, terutama
dalam lingkungan prasekolah di mana pengawasan mungkin tidak selalu optimal.
Sebagai perbandingan, mengunyah buah naga merah menawarkan keuntungan
tambahan sebagai metode yang lebih menyenangkan bagi anak-anak, sekaligus
memberikan manfaat kesehatan tambahan melalui kandungan antioksidan dan
seratnya. Usia anak pra sekolah merupakan masa awal pertumbuhan gigi tetap yang
di mulai pada usia 6 tahun, anak prasekolah memiliki gigi susu sebanyak 20 buah.
Status kesehatan gigi dan mulut anak pra sekolah bisa dilihat melalui riwayat kejadian
karies (deft) dan status kebersihan gigi dan mulut(Elamin et al., 2018),

Buah Naga Merah merupakan buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Buah memiliki khasiat yang banyak terutama untuk kesehatan.Buah memiliki banyak
khasiat karena memiliki antioksidan yang tinggi. Selain itu, buah naga merah memiliki
warna yang mencolok yakni berwarna merah keunguan, buah naga merah berwarna
merah keunguan dikarenakan kandungan pigmen antosianinnya.(Luthfi Octafyan
Prakoso, Hany Yusmaini, Maria Selvester Thadeus, n.d.)

Taman Kanak-Kanak Mahadul Islami, Ampang Gadang, terletak di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat dengan Luas daerah seluas 2.232,30 km? atau (5,29 %) dari luas
wilayah Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas 42.229,04 km? dengan batas-batas
daerah: Utara: Kabupaten Pasaman, Timur: Kabupaten 50 Kota, Selatan: Kabupaten
Padang Pariaman dan Kabupaten Tanah Datar, Barat: Samudera Indonesia. Kabupaten
Agam terletak pada kawasan yang sangat strategis, dimana dilalui jalur Lintas Tengah
Sumatera dan Jalur Lintas Barat Sumatera dan dilalui oleh Fider Road yang
menghubungkan Lintas Barat, Lintas Tengah dan Lintas Timur Sumatera yang

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Aceh 26



JEUMPA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (e-1SSN:2964-6731) Vol. 4, No. 1 Agustus 2025
berimplikasi pada perlunya mendorong daya saing perekonomian, pentingnya

memanfatkan  keuntungan  geografis..(Portal =~ Kabupaten @ Agam  (2021)
Https://Www.Agamkab.Go.ld/, n.d.)

2. METODE
A. Pelaksanaan Program

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan 3 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan monitoring dan evaluasi, Tahap perencanaan terkait sebagai berikut :
sosialisasi rencana PkM dengan dinas kesehatan, pengurusan perizinan pada
kesbangpol propinsi Sumatera barat, Izin Dinas kesehatan, Puskesmas, kecamatan
serta nagari, Mempersiapkan bahan yang akan di gunakan pada program PkM,
penetapan sasaran kegiatan yaitu anak prasekolah, perancangan tata kelola kegiatan.

Pelaksanaan yang akan dilakukan: Mengundang orang tua anak prasekolah,
Apersepsi kepada seluruh orang tua anak prasekolah yang hadir, Pengisian kuesioner
sebelum penyuluhan, Penyuluhan tentang kesehatan serta tubuh, Penjelasan tentang
pelaksnaan kegiatan, Pelaksanaan makan potongan buah naga merah, Pengisian
kuesioner setelah penyuluhan

Tahap evaluasi dilakukan dengan sasaran peserta, evaluasi dilakukan dengan
melihat kuesioner yang buat.

Tabel 1. Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Kegiatan PKM kemitraan masyarakat

NO | JENIS EVALUASI INDIKATOR

1 Partisipasi Kehadiran di awal kegiatan
Kehadiran di penutup kegiatan

2 Pengetahuan tentang cara | Mengisi kuesioner sebelum dan setelah kegiatan
menyikat gigi

3 Makan potongan buah naga | Terjadinya pewarnaan yang baik pada plak gigi
merah untuk mewarnaan plak

4 Pelaksanaan kegiatan | Terlaksana kegiatan menyikat gigi bersama
menyikat gigi bersama

B. Bentuk Partisipasi Mitra

Berikut adalah uraian detail mengenai Bentuk Partisipasi Mitra dalam kegiatan
pengabdian masyarakat :

Bentuk Partisipasi Mitra dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Dalam program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan gigi dan mulut anak-anak prasekolah melalui penggunaan buah naga merah
(hylocereus costaricencis), partisipasi aktif dari mitra, yaitu orang tua, pendidik, dan
komunitas setempat, sangat penting untuk mencapai hasil yang diharapkan. Bentuk
partisipasi mitra dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Partisipasi Orang Tua:

- Edukasi dan Pembelajaran di Rumah: Orang tua diharapkan berperan aktif dalam
menerapkan praktik kesehatan gigi dan mulut yang diajarkan selama program. Mereka
akan dilibatkan dalam sesi edukasi yang memberikan informasi tentang pentingnya
menjaga kebersihan gigi anak-anak dan bagaimana cara mengintegrasikan kebiasaan
mengunyah buah naga merah dalam ruttas harian. Orang tua juga diminta untuk
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memantau dan memastikan anak-anak mereka mengunyah buah naga merah sebelum
menyikat gigi di rumah.

- Penyediaan Buah Naga Merah: Orang tua akan berkontribusi dengan menyediakan
buah naga merah bagi anak-anak mereka di rumah. penting untuk memastikan
kebiasaan yang dikembangkan di sekolah dapat dilanjutkan di lingkungan rumabh,
memperkuat efektivitas intervensi yang dilakukan.

- Pengawasan dan Umpan Balik: Orang tua akan diminta untuk memberikan umpan
balik mengenai perubahan yang mereka amati dalam kesehatan gigi anak-anak setelah
penerapan program . Mereka juga akan dilibatkan dalam diskusi kelompok untuk
berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi, serta memberikan saran
untuk perbaikan program.

2. Partisipasi Pendidik di Taman Kanak-Kanak Mahadul Islami:

- Pelaksanaan Program di Sekolah: Pendidik berperan sebagai fasilitator utama dalam
pelaksanaan program di sekolah. Mereka akan bertanggung jawab untuk mengatur
waktu dan kegiatan di mana anak-anak mengunyah buah naga merah sebelum memulai
aktivitas belajar. Pendidik juga akan memantau perilaku anak-anak dalam mengikuti
program dan memberikan bimbingan serta dorongan agar mereka terus melaksanakan
kebiasaan sehat.

- Penyampaian Materi Edukasi: Pendidik akan dilatih untuk menyampaikan materi
edukasi yang terkait dengan kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak. Mereka juga
akan menggunakan modul pembelajaran yang telah dikembangkan untuk
mengintegrasikan topik ke dalam kurikulum sekolah, memastikan anak-anak
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya menjaga kesehatan
mulut.

- Koordinasi dengan Orang Tua: Pendidik akan bekerja sama dengan orang tua dalam
mengkoordinasikan program . Mereka akan berbagi informasi mengenai
perkembangan anak di sekolah, memberikan laporan berkala tentang dampak
program, dan bekerja sama dengan orang tua untuk memastikan konsistensi dalam
pelaksanaan program di rumah.

3. Partisipasi Komunitas Setempat (ibu PPK kelurahan dan bundo kanduang nagari):

- Dukungan Logistik dan Sumber Daya: Komunitas setempat, termasuk petani dan
pemasok buah naga merah, dapat berperan dalam menyediakan buah naga merah yang
dibutuhkan untuk program . Kerja sama dapat diwujudkan melalui kemitraan dengan
kelompok tani Puskesmas atau pemasok buah yang dapat menyediakan buah naga
merah secara berkelanjutan dan dengan harga terjangkau.

- Penyuluhan Kesehatan Gigi di Lingkungan: Anggota komunitas akan dilibatkan
dalam penyuluhan kesehatan gigi yang diadakan di lingkungan sekitar Taman Kanak-
Kanak Mahadul Islami. bisa mencakup kegiatan seperti penyuluhan di balai desa,
pameran kesehatan, atau kerja bakti yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut bagi seluruh keluarga di lingkungan
tersebut.

- Sosialisasi Program kepada Masyarakat Luas: Komunitas setempat dapat membantu
dalam menyebarluaskan informasi tentang program ke sekolah-sekolah lain atau ke
masyarakat luas. Dengan dukungan komunitas, program diharapkan dapat diperluas
ke wilayah-wilayah lain yang membutuhkan intervensi serupa.

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Aceh
28



JEUMPA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (e-1SSN:2964-6731) Vol. 4, No. 1 Agustus 2025
4. Partisipasi Tenaga Kesehatan Puskesmas:

- Pemeriksaan Gigi Berkala: Dokter gigi atau tenaga kesehatan Puskesmas akan
dilibatkan untuk melakukan pemeriksaan gigi berkala bagi anak-anak prasekolah di
Taman Kanak-Kanak Mahadul Islami. Pemeriksaan penting untuk memantau
efektivitas program dalam mengurangi skor plak gigi dan untuk memberikan
rekomendasi tambahan jika diperlukan.

- Edukasi Langsung kepada Anak dan Orang Tua: Selain pemeriksaan, tenaga
kesehatan juga akan memberikan edukasi langsung kepada anak-anak dan orang tua
tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Mereka juga dapat menjawab
pertanyaan dan kekhawatiran yang mungkin dimiliki oleh orang tua terkait kesehatan
gigi anak-anak mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan kebersihan gigi pada Anak Prasekolah

- Anak-anak prasekolah yang mengikuti program akan menunjukkan penurunan yang
signifikan dalam skor plak gigi mereka. menandakan bahwa metode mengunyah buah
naga merah sebelum menyikat gigi terbukti efektif dalam mengurangi plak, sehingga
menurunkan risiko karies gigi dan penyakit periodontal pada anak-anak.
2. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan Orang Tua serta Pendidik

- Orang tua dan pendidik akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut anak-anak sejak d. Mereka akan lebih
sadar akan risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh plak gigi dan akan lebih terampil
dalam menerapkan serta mendukung kebiasaan sehat di rumah dan di sekolah.
3. Integrasi Kebiasaan Sehat dalam Kehidupan Sehari-hari Anak-Anak

- Mengunyah buah naga merah dan menyikat gigi secara rutin akan menjadi bagian
dari kebiasaan harian anak-anak. Anak-anak akan lebih termotivasi untuk menjaga
kebersihan gigi mereka, yang akan berkontribusi pada kesehatan gigi yang lebih baik
jangka panjang.
4. Model Intervensi Kesehatan yang Dapat Direplikasi

- Program akan menjadi model yang berhasil untuk intervensi kesehatan gigi yang
dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain atau komunitas serupa. Dengan bukti
keberhasilan dari hasil yang dicapai, program dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan program kesehatan gigi dan mulut di wilayah lain.
5. Penguatan Kolaborasi antara Sekolah, Keluarga, dan Tenaga Kesehatan

- Kegiatan akan memperkuat hubungan dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan
tenaga kesehatan dalam menjaga kesehatan anak-anak. Komunikasi yang lebih baik dan
kolaborasi yang efektif akan terbentuk, menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan gigi anak-anak.

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Aceh
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Mahadul
[slami, Ampang Gadang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, dengan fokus pada
peningkatan kesehatan gigi dan mulut melalui penggunaan buah naga merah adalah:
1. Peningkatan kebersihan gigi dan mulut anak prasekolah: Program berhasil
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam skor plak gigi pada anak-anak
prasekolah yang rutin mengunyah buah naga merah sebelum menyikat gigi.

2. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan: Terdapat peningkatan dalam kesadaran
dan pengetahuan orang tua dan pendidik mengenai pentingnya menjaga kebersihan
gigi dan mulut anak-anak dan memahami peran buah naga merah sebagai bahan alami
yang dapat mendukung kesehatan gigi.

3. Integrasi Kebiasaan Sehat: Anak-anak prasekolah mulai mengadopsi kebiasaan
mengunyah buah naga merah dan menyikat gigi sebagai bagian dari rutinitas harian.
4. Penguatan Kerja Sama: Program telah memperkuat kerja sama antara sekolah, orang
tua, komunitas, dan tenaga kesehatan dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi anak-
anak. Kolaborasi yang baik menjadi dasar bagi keberhasilan program dan
keberlanjutannya di masa depan.

5. Kontribusi terhadap [lmu Pengetahuan: Hasil dari program memberikan kontribusi
penting terhadap pemahaman dan praktik promosi kesehatan gigi, khususnya dalam
penggunaan bahan alami seperti buah naga merah. Temuan-temuan dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan kebijakan kesehatan

gigi.
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